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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS. Peneliti
menggunakan media pembelajaran Tree Quiz sebagai solusi untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPAS. Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh media pembelajaran Tree
Quiz terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas 5 SD Negeri 1 Gunungkarung. Penelitian
ini menggunakan metode Pre-eksperimen dan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
berupa pilihan ganda. Desain penelitian ini menggunakan one grup pretest postes only design. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 5 yang berjumlah 24 siswa dari 13 siswa laki-laki dan 11
siswa perempuan. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi, Wawancara, tes dan
dokumentasi. Sampel yang digunakan adalah sampel jenuh dimana selalu populasi terlibat. Hasil penelitian
diperoleh kesimpulan bahwa media pembelajaran Tree Quiz berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, ini
dibuktikan dengan meningkatnya hasil belajar rata-rata nilai akhir pretest sebesar 66.88 dan rata-rata nilai
akhir postest sebesar 83.33

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Tree Quiz, Hasil Belajar, IPAS.

Abstract

This research is motivated by the low learning outcomes of students in the subject of science and natural
sciences. Researchers use the Tree Quiz learning media as a solution to improve student learning outcomes
in the subject of science and natural sciences. This study aims to determine the effect of the Tree Quiz
learning media on student learning outcomes in the subject of science and natural sciences in grade 5 of SD
Negeri 1 Gunungkarung. This study uses a pre-experimental method and the instrument used in this study is
a multiple-choice test. The design of this study uses a one-group pretest posttest only design. The population
in this study were all 24 students in grade 5, consisting of 13 male students and 11 female students. Data
collection techniques used were observation, interviews, tests and documentation. The sample used was a
saturated sample where the population was always involved. The results of the study concluded that the Tree
Quiz learning media has an effect on student learning outcomes, this is evidenced by the increase in
learning outcomes with an average final pretest score of 66.88 and an average final posttest score of 83.33.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah upaya yang dilakukan oleh manusia untuk menjadi pribadi yang memiliki
ilmu pengetahuan dan sikap yang baik dalam menjalankan kehidupan bermasyarakat, pendidikan
merupakan proses yang dilakukan pendidik dan peserta didik dalam upaya meningkatkan
pemahaman, perubahan sikap dan perilaku peserta didik ke arah yang lebih baik. Pendidikan
merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran yang
menyenangkan agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dan Masyarakat [1].

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki pengendalian, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan [2]. Guru
sebagai role model harus menjadi pengajar yang menguasai banyak pengetahuan dan keterampilan
menggunakan teknologi, internet bisa dimanfaatkan oleh guru sebagai sumber informasi tambahan
bagi murid. Penggunaan internet dengan baik akan berdampak positif bagi pembelajaran di jenjang
sekolah dasar. Penggunaan internet di Indonesia masih belum merata, perlu upaya pemerintah
untuk menyebarluaskan penggunaan internet dalam pendidikan di Indonesia, terutama di daerah
pelosok yang masih banyak anak yang belum menerima fasilitas pendukung pembelajaran yang
lengkap, karena kurangnya persediaan jaringan internet.

Pendidik diharuskan mampu untuk menguasai perkembangan zaman demi kemajuan dan
kebaikan suatu bangsa, dalam hal ini khususnya dunia pendidikan [3]. Dengan berkembangnya
zaman terdapat banyak tantangan dan rintangan, salah satu tantangan dalam dunia pendidikan
adalah sebagai seorang guru harus bisa mengimbangi perubahan zaman yang awalnya guru
menjadi pusat pembelajaran atau teacher centered sekarang guru harus beradaptasi dengan
teknologi. Teknologi bisa digunakan di dalam kelas sebagai bahan sumber belajar. Pemanfaatan
teknologi sebagai media pembelajaran bisa berpengaruh positif terhadap pembelajaran, guru dan
siswa akan lebih mudah mendapatkan informasi khususnya di bidang pendidikan. Guru harus
menguasai teknologi dalam pembelajaran demi tercapainya tujuan pembelajaran yang lebih efektif.
Sejatinya pendidikan harus terus direformasi sepanjang zaman karena perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi terus melaju. Kita memasuki pembelajaran abad 21 dimana teknologi
dan pendidikan saling berhubungan. Pada pembelajaran abad ke-21 guru dan siswa aktif
berdiskusi dalam proses pembelajaran, guru membantu siswa dalam mencari tambahan informasi
pembelajaran. Pembelajaran menekankan kepada student centered dimana siswa sebagai pusat
pembelajaran.

Menghadapi era teknologi cerdas yang dapat terhubung dengan berbagai bidang kehidupan
manusia, termasuk dunia pendidikan. Guru dapat menggunakan teknologi dalam pembelajaran di
sekolah, metode konvensional sudah mulai ditinggalkan [4]. Guru bukan lagi sebagai pusat
pembelajaran atau Teacher Centered learning, Mereka harus berubah dan dapat mengikuti
perkembangan zaman. Pendidikan sebagai alat untuk perbaikan sumber daya manusia yang lebih
baik guna membangun bangsa indonesia. Pembelajaran abad 21 melibatkan upaya untuk
memberikan kesempatan kepada siswa agar bisa mencari informasi dari berbagai sumber
pembelajaran misalnya buku dan internet, diperlukan juga media pembelajaran yang dapat
mempermudah peserta didik dalam mencapai pemahaman pembelajaran. Pembelajaran abad 21
memungkinkan penggunaan teknologi dalam pembelajaran di kelas, guru harus mempunyai
keterampilan menggunakan teknologi, karena penggunaan teknologi bisa dimanfaatkan dalam
proses pembelajaran. Pembelajaran abad 21 guru harus memiliki keterampilan dasar menggunakan
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teknologi seperti menggunakan Microsoft word, Microsoft powerpoint, Microsoft Excel dan
aplikasi pembuat poster pendidikan.

Kemajuan teknologi memberikan dampak terhadap kemajuan dan kehidupan bangsa di
masa depan. Implementasinya perlu tersedia sumber daya manusia yang unggul [5]. Pendidikan di
indonesia menggunakan kurikulum merdeka belajar, guru memiliki keleluasaan untuk memilih
berbagai perangkat ajar, sesuai kebutuhan belajar dan minat peserta didik. Keunggulan dari
kurikulum merdeka ialah lebih sederhana dan lebih mendalam fokus kepada materi yang esensial.
Kurikulum Merdeka mengarahkan siswa untuk mencari informasi sendiri baik dari buku, internet
ataupun sumber belajar lainnya dibantu oleh guru. Tujuan kurikulum merdeka adalah Tagqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa menumbuhkan semangat gotong royong dalam diri siswa,
berlomba dalam kreativitas, serta saling menghargai antar sesama manusia. Bahwa keunggulan
Kurikulum Merdeka dijelaskan oleh Kemdikbud tahun 2021 berfokus pada materi yang esensial
dan pengembangan kompetensi siswa pada fasenya sehingga siswa dapat belajar lebih mendalam,
bermakna dan menyenangkan [6]. Latar belakang penelitian ini disebabkan menurunnya hasil
belajar siswa dikarenakan guru hanya mengajar menggunakan metode konvensional atau metode
ceramah, akibatnya siswa merasa bosan dan pembelajaran tidak berjalan efektif, pembelajaran
IPAS itu menyenangkan apabila siswa terlibat langsung dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran
IPAS siswa diajarkan tentang bagaimana menanamkan rasa peduli terhadap lingkungan sekitar.
Mata pelajaran IPAS mempelajari tentang Alam dan hubungannya dengan manusia, mengkaji
fenomena alam yang terjadi di lingkungan sekitar. Guru harus bisa menciptakan suasana belajar
yang menggairahkan dan menyenangkan bagi semua anak didik, pembelajaran dapat dikatakan
berhasil apabila siswa mengerti isi materi yang di sampaikan oleh seorang guru. Sunarno
menjelaskan pembelajaran IPA merupakan proses untuk membantu peserta didik agar belajarnya
lebih bermakna mampu menguasai pengetahuan dan konsep IPA serta ketrampilan proses, dan
dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari [7]. Penurunan hasil belajar siswa dan
kurangnya keaktifan siswa dalam pembelajaran juga disebabkan oleh kurangnya nutrisi anak, anak
yang hadir ke sekolah dengan perut kosong atau belum sarapan akan mudah kehilangan fokus
dalam pembelajaran, anak yang sudah sarapan akan lebih siap menerima pembelajaran.
Pemerintah indonesia berupaya menciptakan sumber daya manusia yang unggul adalah dengan
cara pemenuhan gizi pada anak sekolah dalam upaya mencetak generasi emas indonesia tahun
2045. Kulsum menjelaskan bahwa pemenuhan gizi pada anak sekolah sangat penting dalam
mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak usia sekolah [8]. Gizi yang diperoleh seorang
anak melalui konsumsi makanan setiap hari berguna untuk kebutuhan tubuhnya Hasil observasi di
SD Negeri 1 Gunungkarung terjadinya penurunan hasil belajar siswa khususnya dalam mata
pelajaran IPAS akibat dari metode guru yang menggunakan metode konvensional biassanya
aktivitas anak didik akan berkurang apabila guru tidak memanfaatkan media pembelajaran sebagai
alat bantu dalam pembelajaran, hal ini berdasarkan data yang di dapat dari hasil pengerjaan tugas
siswa pada buku modul pembelajaran semester gasal, bab 2 Harmoni dalam ekosistem, dari 24
siswa kelas lima SD Negeri 1 Gunungkarung yang berjumlah 24 siswa, hanya 11 siswa yang
melampaui kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran IPAS yaitu 75, dan 13 siswa tidak
mencapai kriteria ketuntasan minimal.Salah satu cara meningkatkan hasil belajar siswa adalah
dengan menggunakan media pembelajaran. Dalam hasil wawancara dengan wali kelas dan salah
satu siswa kelas V SDN 1 Gunungkarung, wali kelas menjelaskan bahwa dalam pembelajaran
IPAS ia menyadari bahwa hanya menggunakan pembelajaran konvensional berupa ceramah, perlu
kreativitas guru agar pembelajaran bisa lebih menarik. Media pembelajaran membantu untuk
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar lebih interaktif dan lebih aktifdidalam kelas sehingga
adanya umpan-balik terhadap pendidik dan peserta didik tersebut [9]. Penggunaan media
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pembelajaranpun sangatmembantu dalam keefektifan proses pembelajaran pada saat proses
kegiatan belajar mengajar berlangsung. Dalam penelitian ini penulis menggunakan media Tree
Quiz yang berisi pertanyaa dan pernyataan dari materi pembelajaran yang sedang dilaksanakan,
media ini bisa digunakan sebagai ice breaking yang berguna untuk mengulas kembali
pembelajaran yang telah diajarkan, media ini terbuat dari bahan yang mudah dicari karena
menggunakan bahan bekas yang ada di lingkungan sekitar. Muhamad Hasan memaparkan proses
pembelajaran akan lebih efektif dan berhasil jika pendidik mampu untuk menciptakan media
pembelajaran yang sesuai dengan materi peserta didik [10].

Gambar 1. Media Pembelajaran Tree Quiz

KAJIAN LITERATUR

Saleh menjelaskan media pembelajaran pada hakikatnya adalah sarana penyampaian
informasi dari komunikator (guru) kepada komunikan (siswa) sebagai penerima [11]. Jika
lingkungan belajar dirancang secara sistematis akan dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan
optimal. Hasan memaparkan penggunaan media yang tepat dalam menyampaikan materi akan
memberikan hasil yang baik. Di era digital, peserta didik harus memiliki ide-ide kreatif terkait
media pembelajaran [12]. Penggunaan media pembelajaran menjadikan siswa lebih mudah
memahami dan mencapai tujuan pembelajaran, media bisa mempercepat pemahaman siswa dalam
kegiatan belajar mengajar. Media pembelajaran memberikan fungsi penting dalam pendidikan.
Media pembelajaran sejatinya sudah menjadi bagian yang dapat memberikan pengalaman yang
bermakna pada proses pembelajaran [13]. Manfaat media pembelajaran adalah untuk
mengembangkan kemampuan komunikasi guru dan siswa agar dalam proses belajar mengajar
tercipta kondisi yang optimal bagi siswa [14].

Dua hal penting dalam pelaksanaan penunjang pengajaran adalah metode pengajaran dan
bahan ajar. Belajar adalah aktivitas untuk memperoleh ilmu pengetahuan, kegiatan belajar
mengajar dapat dikatakan berhasil jika seseorang mampu memahami materi yang telah
dipelajarinya, dan mengalami perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Hasil belajar adalah bila
seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, seseorang yang
belajar akan mendapatkan hasil belajar [15]. Belajar dapat terjadi di mana saja yang kapan saja
tidak harus dalam kondisi formal di dalam kelas, siswa dapat belajar dari alam atau peristiwa
sosial sehari-hari [16]. Tinggi rendahnya hasil belajar siswa yang menunjukkan tingkat
keberhasilan belajarnya, dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik dari dalam (internal) seperti
motivasi, kecerdasan, minat dan bakat, maupun dari luar (eksternal) siswa misalnya lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat [17]. Mata Pelajaran IPA adalah suatu
ilmu yang mengkaji segala sesuatu tentang gejala yang ada di alam baik benda hidup ataupun
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benda mati IPA dapat dijabarkan pada beberapa ilmu seperti astronomi, kimia, mineralogi,
meteorologi, fisiologi dan biologi [18]. Fatimah & Kartika menjelaskan IPA dan sains memiliki
peluang yang sangat besar dalam menanamkan nilai-nilai budi pekerti pada peserta didik, hal ini
dikarenakan kurikulum IPA yang disusun secara sistematis bertujuan pembelajaran dapat
berlangsung secara interaktif, menyenangkan, dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi
aktif [19].

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, metode yang digunakan yaitu metode
pre-eksperimen. Sari menjelaskan bahwa penelitian eksperimen adalah penelitian yang
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi atau data tentang akibat dari adanya suatu perlakuan
[20]. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran Tree Quiz terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS di SD Negeri 1 Gunungkarung. Nantinya diawali
dengan pretest sebelum pemberian perlakuan lalu diberikan postest setelah diberikan perlakuan
dengan media pembelajaran Tree Quiz untuk mengetahui pengaruh media Tree Quiz terhadap
hasil belajar siswa.. Desain penelitian ini menggunakan desain One Grup Pretest Postest
Desain ini sebagai berikut :

01X 02

Keterangan :

X. =Pemberian perlakuan berupa media pembelajaran tree quiz

O1 = nilai pretest sebelum pemberian perlakuan

02 =nilai postest setelah diberikan perlakuan.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian

ditarik kesimpulannya [21]. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 5 Sekolah Dasar
Negeri 1 Gunungkarung yang berjumlah 24 orang siswa.

Gambar. 2 Populasi Kelas V SDN 1 Gunungkarung

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi, wawancara, tes dan dokumentasi.
Instrumen Penelitian Sari et al., (2023) menjelaskan bahwa instrumen adalah alat untuk
mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian. Instrumen penelitian yang
digunakan.Teknik analisis data dilakukan untuk menjawab pertanyaan penelitian atau untuk
menguji hipotesis. Uji Prasyarat yang dilakukan adalah uji normalitas dimaksudkan untuk
mengetahui apakah data yang diperoleh dari soal pretest dan postest terdistribusi normal atau
tidak, kriteria pengujian nya jika signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data terdistribusi normal
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sebaliknya jika signifikansi kurang dari 0,05 maka data tidak terdistribusi normal Uji hipotesis
dilakukan untuk mengetahui bahwa hipotesis tersebut diterima atau ditolak, untuk menguji
hipotesis peneliti menggunakan pengujian paired sampel T-tes pada aplikasi pengolah data SPSS.
Dasar pengambilan putusan untuk menerima atau menolak Ho pada uji ini adalah jika nilai
signifikan > 0,05 maka Ho diterima atau Ha ditolak dan jika nilai signifikan < 0,05 maka maka Ho
ditolak dan Ha diterima, untuk menjawab perbedaan hasil belajar siswa setelah pemberian
perlakuan media pembelajaran 7Tree Quiz dari soal pretest dan postest yang telah diberikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Media pembelajaran Tree Quiz memiliki daya tarik terhadap belajar siswa kelas lima SD
Negeri 1 Gunungkarung, media ini juga sebagai penyampai pesan dari guru kepada siswa, bisa
dijadikan sebagai media games pembelajaran seru. Tahapan penerapan media di awali ketika
pembelajaran sedang berlangsung, pertama guru mengenalkan media pembelajaran ini kepada
siswa dan siswa diberitahu oleh guru bahwa media pembelajaran Tree Quiz ini bisa bermanfaat
untuk menambah pemahaman siswa pada pembelajaran, media pembelajaran 7ree Quiz ini adalah
media visual tentang rantai makanan, kedua siswa di ajak bermain oleh guru dengan menunjuk
satu orang untuk maju kedepan melempar dadu, setelah muncul angka pada dadu siswa kemudian
mengambil sebuah kertas kecil dari sebuah kota sesuai dengan angka dadu, dalam kotak tersebut
ada pertanyaan dan pernyataan yang nantinya akan di jawab oleh siswa seputar pembelajaran yang
sedang berlangsung.

Hasil belajar siswa kelas lima SD Negeri 1 Gunungkarung setelah penggunaan media
pembelajaran Tree Quiz cukup tinggi dibandingkan hasil belajar siswa sebelum penggunaan media
pembelajaran 7Tree Quiz ini, guru bisa melakukan kreativitas baru dalam pembelajaran. Hasil
analisis tes awal atau pretest diperoleh rata-rata nilai 66.88 sebelum menggunakan media
pembelajaran Tree Quiz ini, berikut adalah tabel data hasil belajar siswa pada tes awal atau pretest.

Tabel. 1 Nilai hasil Pretest

Nilai Pretest Frekuensi

50 1 siswa

55 3 siswa

60 5 siswa

65 4 siswa

70 2 siswa

75 6 siswa

80 3 siswa
Jumlah 24 siswa

Sedangkan hasil belajar postest atau tes akhir setelah menggunakan media pembelajaran 7ree
Quiz ini rata-ratanya adalah 83.33. Berikut adalah tabel data hasil belajar siswa pada tes akhir.

Tabel. 2 Nilai hasil postest

Nilai Postest Frekuensi
70 1 siswa
75 4 siswa
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80 7 siswa
85 3 siswa
90 8 siswa
95 1 siswa
Jumlah 24 siswa

Berdasarkan perhitungan statistik uji paired sampel t-test menggunakan SPSS 29 di dapatkan
hasil sebagai berikut :

Paired Samples Statistics

Std. Errar
Mean [+l Std. Deviation Mean
Fair 1 Pretest 66.88 24 9066 1.851
Postest 83.33 24 6.019 1.228

Gambar. 3 Hasil Perhitungan SPPS 29

Artinya ada peningkatan hasil belajar siswa berdasarkan hasil rata-rata pretest dan postest
berdasarkan perhitungan statistik uji paired sampel t-test menggunakan SPSS 29.Pengaruh Media
Pembelajaran Tree Quiz Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa. berikut adalah hasil
perhitungan statistik uji hipotesis paired sampel t-test menggunakan SPSS 29.

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean I Std. Deviation Mean
FPair 1 Pretest 66.88 24 9 066 1.851
FPostest 33.33 24 6.014 1.2249

Gambar. 4 Hasil perhitungan SPSS 29

Berdasarkan perhitungan statistik uji hipotesis paired sample test spss 29 media pembelajaran
Tree Quiz berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa, hal tersebut ditunjukkan rata-rata
nilai pretest siswa yaitu 66.88 dan hasil postest siswa 83.33, yang dimana nilai hasil belajar postest
lebih besar daripada nilai hasil belajar pretest. Maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
Tree Quiz ini berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS di kelas 5 SD
Negeri 1 Gunungkarung. Hasil perhitungan uji normalitas menunjukkan angka yang terdistribusi
normal > 0.05 berikut adalah gambar hasil uji normalitas :

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnow® Shapiro-WWilk
Statistic af Sig. Statistic af S5ig.
Fretest 201 22 ozz 827 22 1ovF
Fostest 1av 22 026 823 22 090

a. Lilliefors Significance Correction

Gambar. 5. Hasil uji normalitas
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selanjutnya dilaksanakan uji hipotesis menggunakan paired sample t-test dan di peroleh hasil
signifikansi 0.024 yang menunjukkan > 0.05, artinya pengujian dapat dikatakan memiliki
peningkatan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS.

Paired Samples Test
Faired Differences
95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference
Mean  Std. Deviation lean Lower Upper 1 df Sig. (2-tailed)

Pair1  Pretest- Postest  -16.458 12978 2649 -21.939 10878 6213 2 000

Gambar. 6 Hasil uji paired sampel t-test

SIMPULAN

Pendidikan adalah upaya yang di lakukan seseorang untuk menjadi pribadi yang lebih baik
lagi serta memiliki pemahaman yang luas, pendidikan bisa membuat individu menjadi pribadi
yang beradaptasi dan berkontribusi langsung di lingkungan masyarakatnya. Pembelajaran abad 21
menekankan pada kreativitas guru untuk menciptakan pembelajaran yang lebih bervariasi, guru
dan murid bisa bekerja sama dalam upaya menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan.
Penurunan hasil belajar siswa pada pembelajaran sekarang ini banyak dipengaruhi oleh cara
mengajar guru yang menggunakan metode ceramah saja sehingga siswa menjadi bosan, guru bisa
menciptakan kreativitas dalam pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran misalnya
agar dapat membantu guru dalam penyampaian materi pembelajaran yang lebih baik.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain one group
pretest postest. Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 1
Gunungkarung yang berjumlah 24 orang terdiri dari 13 orang laki-laki dan 11 orang perempuan.
Uji prasyarat dilaksanakan uji normalisasi dan uji hipotesis menggunakan paired sampel t-test.
Penerapan media pembelajaran Tree Quiz pada mata pelajaran IPAS di SD Negeri 1
Gunungkarung termasuk sangat baik. Ada peningkatan hasil belajar, siswa menguasai materi
pembelajaran dann merespon dengan baik media pembelajaran ini. Hasil penelitian yang telah
dilaksanakan, hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS dengan mengerjakan tes awal atau
pretest serta mengerjakan tes akhir atau postest, keseluruhan siswa kelas V memperoleh nilai rata-
rata pretest sebesar 68,95 dan mendapatkan nilai rata-rata postest sebesar 80, 41. Adanya pengaruh
media pembelajaran Tree Quiz terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS di kelas V
SD Negeri 1 Gunungkarung. Berdasarkan hasil belajar yang di peroleh dan perhitungan statistik
dalam penelitian. Didapatkan rata-rata hasil belajar siswa sebelum pemberian perlakuan media
pembelajaran Tree Quiz adalah 68, 95 sedangkan rata-rata hasil belajar siswa setelah pemberian
perlakuan media pembelajaran Tree Quiz adalah 80, 41. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
media pembelajaran Tree Quiz ini berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPAS di kelas V SD Negeri 1 Gunungkarung.
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